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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Perilaku Kekerasan 

Perilaku kekerasan adalah suatu keadaan dimana seorang 

melakukan tindakan yang dapat membahayakan secara fisik, baik 

kepada diri sendiri maupun orang lain dan lingkungan yang dirasakan 

sebagai ancaman (Kartika Sari, 2015). 

World Health Organization (WHO, 2016) telah mendefinisikan 

kekerasan sebagai penggunaan sengaja fisik kekuatan atau 

kekuasaan, terancam atau aktual, melawan diri sendiri, orang lain atau 

terhadap kelompok atau komunitas yang baik menghasilkan atau 

memiliki kemungkinan tinggi yang mengakibatkan cedera, kematian, 

kerugian psikologis, malfungsi pembangunan atau kekurangan. 

Perilaku kekerasan memberikan dampak negatif, baik bagi korban 

maupun pelaku. Dampak perilaku kekerasan bagi korban yaitu akan 

mengalami sakit kepala, sakit dada, luka memar, luka tergores, dan 

sakit fisik lainnya. Bahkan dalam beberapa kasus akibat dari perilaku 

kekerasan mengakibatkan kematian. Sedangkan dampak psikologisnya 

antara lain menurunnya kesejahteraan psikologis, penyesuaian sosial 

semakin buruk, mengalami emosi seperti marah, dendam, kesal, 

tertekan, takut, malu, sedih, tidak nyaman, terancam, cemas, dan 

bahkan keinginan korban untuk bunuh diri dari pada harus menghadapi 

tekanan berupa hinaan dan hukuman. Kerugian bagi pelaku adalah 
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adanya sanksi, lebih lanjut jika perilaku kekerasan sampai melampaui 

batas otoritas lembaga, dan peraturan sekolah, kekerasan tersebut 

dapat mengarah pada pelanggaran atas HAM yang dapat dikenakan 

sebagai kasus pidana (Bulu et al., 2019). 

B. Ciri-ciri Perilaku Kekerasan 

Perilaku kekerasan adalah suatu keadaan dimana seseorang 

melakukan tindakan yang dapat membahayakan secara fisik, baik pada 

dirinya sendiri maupun orang lain, disertai dengan amuk dan gaduh 

gelisah tak terkontrol. Gangguan jiwa dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu gangguan mental emosional dan gangguan jiwa berat (Malfasari 

et al., 2020). 

Gangguan jiwa merupakan salah satu dari empat masalah 

kesehatan utama di negara-negara maju, dan gejala perilaku kekerasan 

: muka merah dan tegang, mata melotot/pandangan tajam, 

mengepalkantangan, mengatupkan rahang dengan kuat, bicara kasar, 

suara tinggi, menjerit atau berteriak, mengancam secara verbal dan 

fisik, melempar atau memukul benda/orang lain, merusak barang atau 

beda, tidak mempunyai kemampuan mencegah/mengontrol perilaku 

kekerasan (Muhith, 2015). 

Menurut Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI, 2017) 

Terdapat 2 tanda dan gejala yaitu mayor dan minor pada pasien 

perilaku kekerasan, mayor subjektif : mengancam, mengumpat dengan 

kata-kata kasar, suara keras, bicara ketus, objektifnya : menyerang 
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orang lain, melukai diri sendiri/orang lain, merusak lingkungan, perilaku 

agresif/amuk, sedangkan minornya yaitu objektif : mata melotot atau 

pandangan tajam, tangan mengepal, rahang mengatup, wajah 

memerah, postur tubuh kaku. 

C. Remaja 

Kata “remaja” berasal dari bahasa Latin adolescene berarti to grow 

atau to grow maturity (Golinko, 1984, Rice, 1990 dalam Jahja, 2011). 

Menurut Papalia dan Olds (dalam buku Psikologi Perkembangan, 2011) 

masa remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa kanak-

kanak dan dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 

tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluh 

tahun. Sedangkan Anna Freud (dalam buku Psikologi Perkembangan, 

2011) berpendapat bahwa pada masa remaja terjadi proses 

perkembangan meliputi perubahan-perubahan yang berhubungan 

dengan perkembangan psikoseksual, dan juga terjadi perubahan dalam 

hubungan dengan orangtua dan cita-cita mereka, di mana 

pembentukan cita-cita merupakan proses pembentukan orientasi masa 

depan. 

Badan Kesehatan Dunia (WHO) memberikan batasan mengenai 

siapa remaja secara konseptual. Dikemukakannya oleh WHO ada tiga 

kriteria yang digunakan; biologis, psikologis, dan sosial ekonomi, yakni: 

1. Individu yang berkembang saat pertama kali ia menunjukkan tanda-

tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan 
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seksual, 

2. Individu yang mengalami perkembangan psikologis dan pola 

identifikasi dari anak-anak menjadi dewasa, dan 

3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh 

kepada keadaan yang lebih mandiri. 

Selanjutnya,remaja menurut Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana (BKKBN) tentang usia remaja adalah 10-24 tahun dam 

belum menikah ( Kemenkes,RI 2012). 

Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat baik secara fisik, psikologis maupun 

intelektual.Sifat khas remaja mempunyai rasa keingintahuan yang 

besar, menyukai petualangan dan tantangan serta cenderung berani 

menanggung resiko atas perbuatannya tanpa didahului oleh 

pertimbangan yang matang. Apabila keputusan yang diambil dalam 

menghadapi konflik tidak tepat, mereka akan jatuh ke dalam perilaku 

beresiko dan mungkin harus menanggung akibat jangka pendek dan 

jangka panjang dalam berbagai masalah kesehatan fisik dan 

psikososial. Sifat dan perilaku berisiko pada remaja tersebut 

memerlukan ketersediaan pelayanan kesehatan peduli remaja yang 

dapat memenuhi kebutuhan kesehatan remaja termasuk pelayanan 

kesehatan reproduksi (Kemenkes RI, 2012). 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan dapatlah 

disimpulkan bahwa masa remaja berada pada batas peralihan 



11 
 

 

kehidupan anak dan dewasa. Tubuhnya tampak sudah “dewasa”, akan 

tetapi bila diperlakukan seperti orang dewasa remaja gagal menunjukan 

kedewasaannya. Pengalamannya mengenai alam dewasa masih 

belum banyak karena ia sering terlihat pada remaja adanya 

kegelisahan, pertentangan, kebingungan, dan konflik pada diri sendiri. 

Bagaimana remaja memandang peristiwa yang dialami akan 

menentukan perilakunya dalam menghadapi peristiwa- peristiwa 

tersebut. 

D. Ciri-ciri Remaja 

Seperti halnya pada semua periode yang penting, sela rentang 

kehidupan masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang 

membedakannya dengan periode sebelumnya dan sesudahnya. Masa 

remaja ini, selalu merupakan masa-masa sulit bagi remaja maupun 

orang tua nya. Menurut Sidik Jatmika, 2010 kesulitan itu berasal dari 

fenomena remaja sendiri dengan beberapa perilaku khusus; yakni: 

1. Remaja mulai menyampaikan kebebasannya dan haknya untuk 

mengemukakan pendapatnya sendiri. Tidak terhindarkan, ini dapat 

menciptakan ketegangan dan perselisihan, dan bias menjauhkan 

remaja dari keluarganya. 

2. Remaja lebih mudah dipengaruhi oleh teman-temannya daripada 

ketika mereka masih kanak-kanak. Ini berarti bahwa pengaruh 

orangtua semakin lemah. Anak remaja berperilaku dan mempunyai 

kesenangan yang berbeda bahkan bertentangan dengan perilaku 



12 
 

 

dan kesenangan keluarga. Contoh-contoh yang umum adalah 

dalam hal mode pakaian, potongan rambut, kesenangan musik 

yang kesemuanya harus mutakhir. 

3. Remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa, baik 

pertumbuhannya maupun seksualitasnya. Perasaan seksual yang 

mulai muncul bisa menakutkan, membingungkan dan menjadi 

sumber perasaan salah dan frustrasi. 

4. Remaja sering menjadi terlalu percaya diri (over confidence) dan ini 

bersama-sama dengan emosinya yang biasanya meningkat, 

mengakibatkan sulit menerima nasihat dan pengarahan orangtua. 

Masa remaja adalah suatu masa perubahan. Pada masa remaja 

terjadi perubahan yang cepat baik secara fisik, maupun psikologis. Ada 

beberapa perubahan yang terjadi selama masa remaja yang sekaligus 

sebagai ciri-ciri masa remaja (Jahja, 2013), yaitu : 

1. Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada masa 

remaja awal yang dikenal sebagai masa stress. Peningkatan 

emosional ini merupakan hasil dari perubahan fisik terutama 

hormon yang terjadi pada masa remaja. Dari segi kondisi sosial, 

peningkatan emosi ini merupakan tanda bahwa remaja berada 

dalam kondisi bari yang berbeda dari masa-masa yang 

sebelumnya. Pada fase ini banyak tuntutan dan tekanan yang 

ditujukan kepada remaja, misalnya mereka diharapkan untuk tidak 

lagi bertingkah laku seperti anak-anak, mereka harus lebih mandiri, 
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dan bertanggung jawab. Kemandirian dan tanggung jawab ini akan 

terbentuk seiring berjalannya waktu, dan akan tampak jelas pada 

remaja akhir yang duduk di awal-awal masa kuliah di Perguruan 

Tinggi. 

2. Perubahan yang cepat secara fisik juga disertai dengan 

kematangan seksual. Terkadang perubahan ini membuat remaja 

merasa tidak yakin akan diri dan kemampuan mereka sendiri. 

Perubahan fisik yang terjadi secara cepat, baik perubahan internal 

seperti sistem sirkulasi, pencernaan, dan sistem respirasi maupun 

perubahan eksternal seperti tinggi badan, berat badan, dan proporsi 

tubuh sangat berpengaruh terhadap konsep diri remaja. 

3. Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungannya 

dengan orang lain. Selama masa remaja banyak hal-hal yang 

menarik bagi dirinya dibawa dari masa kanak-kanak digantikan 

dengan hal menarik yang baru dan lebih matang. Hal ini juga 

dikarenakan adanya tanggung jawab yang lebih besar pada masa 

remaja, maka remaja diharapkan untuk dapat mengarahkan 

ketertarikan mereka pada hal-hal yang lebih penting. Perubahan 

juga terjadi dalam hubungannya dengan orang lain. Remaja tidak 

lagi berhubungan hanya dengan individu dari jenis kelamin yang 

sama, tetapi juga dengan lawan jenis, dan dengan orang dewasa. 

4. Perubahan nilai, di mana apa yang mereka anggap penting pada 

masa kanak-kanak menjadi kurang penting, karena telah 
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mendekati dewasa. 

5. Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi 

perubahan yang terjadi. Di satu sisi mereka menginginkan 

kebebasan, tetapi di sisi lain mereka takut akan tanggung jawab 

yang menyertai kebebasan itu, serta meragukan kemampuan 

mereka sendiri untuk memikul tanggung jawab itu. 

E. Lingkungan 

Faktor lingkungan termasuk dalam faktor internal adalah dapat 

mempengaruhi dan menjadi sumber pembelajaran dalam proses 

merumuskan perilaku melalui berbagai pola pembelajaran Azhar 2006 

dalam (Raihan et al., 2018). 

Karena manusia secara alami dapat meniru perilaku negatif atau 

positif.Lingkungan si adalah kelompok siswa siswi yang bisa memiliki 

pengaruh terhadap tingkah laku anak. Karena siswa dan siswi remaja 

awal masih sering meniru apa yang diliat maupun didengar. Terkadang 

siswa-siswi meniru tindakan teman-temannya karena ingin diliat oleh 

teman lainnya hebat dan selalu ingin menjadi pusat perhatian oleh 

orang lain (Alawiyah & Busyairi, 2018). 

Hasil penelitian Dishion, frenc dan patterason dalam (Susantyo, 

2016) bahwa lingkungan yang tidak ideal termasuk lingkungan yang 

secara ekonomi nampak miskin akan memberikan pengaruh negatif 

bagi perkembangan tingkah laku sosial para anggotanya Jimerson, 

2002 dalam (Susantyo, 2016). 
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F. Fungsi Lingkungan 

Fungsi lingkungan merupakan sumber belajar yang banyak 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. 

Lingkungan merupakan bagian dari manusia khususnya bagi peserta 

didik untuk hidup dan berinteraksi dengan sesamanya.Lingkungan 

yang ada disekitar anak-anak merupakan salah satu sumber belajar 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Dan apabila 

seorang guru mengajar dengan memanfaatkan lingkungan sebagai 

sumber belajar maka akan lebih bermakna karena para siswa 

dihadapkan pada kenyataan dan peristiwa yang sebenarnya. Menurut 

Sudjana (2010: 16) segala macam sumber yang ada di luar diri 

seseorang (peserta didik) dan yangmemungkinkan atau memudahkan 

terjadinya proses pembelajaran disebut sebagai sumber belajar. 

Lingkungan pergaulan sangat besar pengaruhnya terhadap 

semangat belajar anak, terutama lingkungan pergaulan luar sekolah. 

Salah pilih kawan pergaulan anak-anak yang tidak suka belajar, anak 

nakal (yang berprilaku menyimpang) tentu akan berpengaruh kepada 

semangat belajar. Sebaliknya bila lingkungan pergaulannya anak-anak 

yang rajin belajar, maka akan menimbulkan motivasi semangat belajar 

pula. 

 


